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Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar
dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian

diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan diri-
nya, masyarakat, bangsa dan negara (Ayat 1 Pasal 1 UU Sisdiknas Nomor 20 Tahun
2003). Konsep pendidikan yang dianut dalam penyelenggaraan pendidikan di Indo-
nesia tersebut menyiratkan berbagai persiapan, baik dari warga, masyarakat, maupun
pemerintah. Persiapan yang paling mendasar dari semua lapisan tersebut adalah
persiapan kesadaran dan kepahaman terhadap konsep pendidikan tersebut. Kedua
bentuk persiapan tersebut diperlukan agar dalam pencapaiannya terjadi sinergi dari
berbagai aktivitas dari semua pihak.

Saat ini pendidikan di Indonesia diwarnai dengan kondisi yang memprihatinkan
untuk menghadapi era revolusi industri 4.0. menurut berbagai sumber ada tiga hal
yang harus ditingkatkan dari sebuah bangsa agar dapat menghadapi era tersebut,
yakni karakter, kompetensi, dan literasi. Karakter terkait dengan sikap dan perilaku
suatu bangsa yang harus mengarah bagi kedamaian, keadilan, dan kesejahteraan.
Kompetensi mengarah pada peningkatan kemampuan berpikir kritis, kreatif, komuni-
katif, dan kolaboratif. Literasi bangsa pun harus terus dipacu untuk meningkatkan
kemampuan membaca, kepahaman budaya, teknologi, dan keuangan.

Seminar Internasional Riksa Bahasa XII merupakan wahana untuk membincangkan
pemecahan masalah yang tepat menghadapi era revolusi industri 4.0 melalui dunia
pendidikan bahasa Indonesia, baik dari sisi bahasa, sastra, maupun budaya yang
menjadi khazanah bangsa Indonesia. Sejumlah makalah telah disajikan pada acara
tersebut dan berlangsung menarik dari setiap pembentangannya. Untuk mendapatkan
informasi yang jelas dari setiap makalah yang dibentangkan, panitia Riksa Bahasa
XII menyiapkan prosidingnya. Semoga prosiding ini bermanfaat dan kami mohon
maaf atas segala kekurangannya.

Bandung, 3 November 2018

Ketua Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia
Sekolah Pascasarjana Universitas Pendidikan Indonesia

Sambutan Ketua Program Studi
Pendidikan Bahasa Indonesia

SPs Universitas Pendidikan Indonesia

Dr. Andoyo Sastromiharjo, M.Pd.
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Prakata Panitia
Seminar Internasional Riksa Bahasa XII

Kita yang telah terbiasa berproses dalam segala kebaikan, senantiasa setiap
perjalanannya berharap mendapat hidayah dan anugerah dari Tuhan pencipta
alam dan segala isinya—segala ilmu pengetahuan. Kita bersyukur, langkah

demi langkah perjalanan dalam pelaksanaan Seminar Internasional Riksa Bahasa
XII telah sampai  pada sesuatu yang kita harapkan. Untuk kali pertamanya, tulisan-
tulisan yang diterima oleh panitia Riksa Bahasa XII dapat diterbitkan secara daring
dan cetak dengan ber-ISSN dan terindeks ke dalam google scholar, serta dapat
diakses secara bebas melalui portal Open Journal System (OJS). Semoga langkah
ini menjadi sebuah terobosan yang dapat dilanjutkan pada kegiatan selanjutnya.

Seminar Internasional dengan tema Peranan Bahasa Indonesia sebagai Literasi
Peradaban, diharapkan dapat menjadi sebuah wahana di bidang ilmu pendidikan—
bagi para akademisi dan praktisi kebahasaan, kesusastaan, dan pembelajarannya.
Selain itu, pertemuan mahasiswa lintas kampus menjadi sebuah momentum yang
begitu membahagiakan bagi kita semua. Terlebih, Seminar Internasional Riksa Bahasa
XII diselenggarakan atas kerja sama Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia
SPs Universitas Pendidikan Indonesia dengan Perkumpulan Pengajar Bahasa Indo-
nesia (PPBI). Dengan demikian, segala problematika pendidikan yang awalnya sulit
diakses karena jarak dapat diolah menjadi sebuah forum ilmiah dalam kegiatan ini.

Pada kesempatan ini, kami mengucapkan terima kasih kepada para pembicara
kunci, pemakalah, peserta, panitia, dan pihak-pihak yang telah ikut berkontribusi
dalam kegiatan ini. Mohon maaf atas segala kekurangan dalam pelaksanaan Riksa
Bahasa XII. Semoga dapat menjadi perbaikan dan pelajaran bagi kita sebagai
penyelenggara. Selamat menikmati prosiding Riksa Bahasa XII, semoga bermanfaat.

Bandung, 3 November 2018

Panitia Riksa Bahasa XII
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PENDAHULUAN
Dewasa ini kajian tentang makna tuturan sedang banyak dikunjungi dan didiskusikan
kembali terutama dalam kajian tuturan pembelajaran bahasa asing di dalam kelas.
Misalnya, tuturan antara dosen dan mahasiswa dalam konteks pembelajaran bahasa
asing di ruangan kelas. Interaksi tuturan dalam bahasa asing antara dosen dan
mahasiswa ini bersifat krusial sebab keberhasilan sebuah tuturan dalam pembelajaran
kelas adalah makna tuturan tersebut harus dapat diterima dan dapat dipahami oleh
mahasiswa sebagai mitratutur itu sendiri. Namun, tidak jarang dosen sebagai penutur
dalam sebuah peristiwa tuturan di dalam kelas harus menuturkan berulang-ulang
untuk menyampaikan maksud dari tuturannya dan mahasiswa sebagai mitra tutur
pun sering harus menafsirkan terkait makna yang tersirat daripada makna yang
bersifat literal dari sebuah tuturan yang disampaikan oleh dosen sebagai penutur.
Dalam konteks Pragmatik, ini disebut dengan implikatur. Pragmatik merupakan ilmu
yang mempelajari makna secara kontekstual.

IMPLIKATUR PERTUTURAN ANTARA DOSEN
DAN MAHASISWA

(SEBUAH STUDI DESKRIPTIF ANALITIS
DI SEBUAH PERGURUAN TINGGI DI KARAWANG)

Kelik Wachyudi, Liza Zakiyah, dan Zakir Hussain
Universitas Singaperbangsa Karawang, Indonesia

Kelik.wachyudi@staff.unsika.ac.id

Abstrak
Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan implikatur pertuturan antara
dosen dan mahasiswa pembelajaran bahasa Inggris sebagai bahasa asing. Di dalam
penelitian ini, peneliti menginvestigasi implikatur pertuturan antara dosen dan maha-
siswa pembelajaran bahasa Inggris sebagai bahasa asing? Metode yang diperguna-
kan dalam penelitian ini adalah kualitatif deskriptif. Peneliti akan mendeskripsikan
implikasi pertuturan tersebut di dalam kelas. Hasil dan pembahasan dalam penelitian
ini menunjukkan bahwa kemunculan implikatur pertuturan yang dilakukan oleh dosen
didominasi oleh implikatur yang berfungsi memerintah. Oleh karena itu, berdasarkan
hasil dan pembahasan ditemukan bahwa dosen melanggar maksim kualitas, kuantitas
dan maksim cara serta hanya mematuhi maksim cara yang secara konsisten ada.
Hal ini ditujukan untuk mengajarkan mahasiswa secara tidak langsung bentuk tuturan
yang mengandung implikatur.

Kata kunci: implikatur, bahasa Inggris, Karawang.
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Fenomena ini kemudian menimbulkan persoalan terkait tuturan dosen yang
mengandung implikatur dalam proses pembelajaran bahasa Ingris sebagai bahasa
asing di Indonesia. Penelitian terdahulu mengenai tuturan dosen dalam pembelajaran
bahasa Inggris sebagai bahasa asing yang mengandung implikatur pernah dilakukan
oleh Harida (2012) melakukan penelitian komprehensi implikatur percakapan di
salah satu perguruan tinggi ternama di Jakarta dan hasilnya mengindikasikan bahwa
baik mahasiswa dan dosen menggunakan lebih dari satu cara dalam menginterpretasi
implikatur percakapan, terpengaruh bahasa ibu, tekanan bahasa kedua, dan logika
berpikir—secara umum strategi pengetahuan.

Walaupun demikian, dalam penelitian tersebut masih terdapat rumpang yang
dapat diisi oleh peneliti yaitu peneliti akan mengamati secara langsung petuturan
antara dosen dan mahasiswa dalam pembelajaran bahasa Inggris sebagai bahasa
asing di dalam kelas tanpa diberikan tes implikatur terlebih dahulu agar tuturan
yang didapatkan masih bersifat natural. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mendeskripsikan implikatur tuturan antara dosen dan mahasiswa dalam pembelajaran
bahasa Inggris sebagai bahasa asing di dalam kelas. Sehingga, pertanyaan penelitian
dari penelitian ini adalah bagaimana situasi implikatur tuturan antara dosen dan
mahasiswa pembelajaran bahasa Inggris sebagai bahasa asing di dalam kelas?
Dengan demikian, peneliti hanya akan membataskan kajian pada data implikatur
tuturan yang muncul ketika interaksi antara dosen dan mahasiswa dalam pembel-
ajaran bahasa Inggris sebagai bahasa asing selama di dalam kelas. Terakhir, Implikasi
pedagogis yang diharapkan dalam penelitian ini adalah hasil dari penelitian ini mudah-
mudahan dapat mendeskripsikan bagaimana suatu tuturan itu tuturkan oleh dosen
apakah dapat berimplikasi dipahami atau tidak dipahami oleh mahasiswa. Selain itu,
ketepatan dalam memilih dan merangkaikan makna baik yang konvensional dan
tidak konvensional dalam sebuah pertuturan akan menjadi salahsatu kunci keber-
hasilan seorang dosen dalam proses belajar dan mengajar di dalam  kelas.

Implikatur
Secara etimologi, Nadar (2009) memaparkan bahwa implikatur berasal dari bahasa
Latin yakni plicare ‘melipat’. Kata ‘melipat’ dalam penjelasan Nadar tersebut dapat
dimaknai bahwa untuk dapat memahami apa yang terlipat tersebut, maka lipatan
tersebut harus dibuka untuk mengetahui isinya. Selanjutnya, Kushartanti (2005)
menjelaskan bahwa implikatur merupakan makna yang terkandung dalam sebuah
tuturan. Levinson (1983) mengklaim bahwa implikatur merupakan konsep penting
dalam pragmatik itu sendiri. Berdasarkan ketiga pendapat tersebut, peneliti me-
rumuskan bahwa implikatur merupakan makna tersirat dalam sebuah tuturan.

Implikatur Konvensional
Yule (2016) mengutarakan bahwa terdapat jenis makna tersirat yang disebut dengan
implikatur konvensional dan implikatur percakapan non-konvensional. Secara definisi
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implikatur konvensional merupakan implikatur di mana suatu tuturan telah memberi
konotasi atau ditentukan oleh arti konvensional kata-kata yang dipergunakan. Definisi
yang diutarakan Yule sejalan dengan apa yang dipikirkan oleh Cruse (2004, hlm.
365) yang meyakini bahwa “implikatur konvensional merupakan sebuah nama yang
diberikan oleh beberapa (ahli) bagi kondisi makna yang bukan sebenarnya dimana
secara konvensional menyatu dengan satuan-satuan lingual yang khas.” Misalnya,
makna pada tuturan I haven’t swept the floor dan I haven’t swept the floor yet me-
rupakan makna konvensional yang berlainan dalam satuan lingual yang bersifat
khas, dalam bentuk leksikal atau gramatikal, dan tuturan tersebut merupakan konteks
yang bersifat dependen.

Implikatur Tuturan
Yule (2016) mengungkapkan bahwa implikatur tuturan merupakan proposisi atau
pernyataan yang bersifat implikatif. Hal ini berarti bahwa apa yang diartikan, disiratkan
atau bahkan yang dimaksudkan oleh penutur berbeda dengan apa yang sebenarnya
dituturkan oleh penutur dalam suatu pertuturan. Ide mengenai implikatur tuturan
atau implikatur percakapan di inisiasi oleh Grice (1975) dalam memandang dan
memaknai secara berbeda dalam studi kasus mengenai apa yang dituturkan oleh
penutur mempunyai makna yang berbeda dengan kalimat yang dituturkan. Implikatur
pertuturan sendiri tidak dapat dipisahkan dari Prinsip Kerja sama (disingkat PK) dan
maksim. Grice seperti yang dikutip dalam (Chaer, 2010, hlm. 34), membagi maksim
menjadi maksim kuantitas, maksim kualitas, maksim relevansi (hubungan), dan maksim
cara (pelaksanaan). Keempat maksim tersebut dapat dipaparkan seperti berikut:

• Maksim kuantitas menghendaki agar peserta tutur harus seinformatif mungkin
dan tidak berlebihan dalam memberikan informasi yang dibutuhkan oleh
mitra tutur.

• Maksim kualitas menghendaki peserta tutur agar tidak mengatakan sesuatu
yang tidak ada faktanya.

• Maksim relevansi menghendaki agar peserta tutur diharapkan relevan terhadap
informasi yang diberikan sesuai dengan topik percakapan.

• Maksim cara menghendaki peserta tutur dalam berkomunikasi memberikan
informasi yang jelas, dan tidak bermakna ambigu.

Pada prinsipnya pola PK dapat terjadi dengan baik jika ada pengetahuan bersama
antara penutur dan mitra tutur dalam sebuah tuturan dalam konteks tuturan
berdasarkan maksim-maksim tersebut. Sebaliknya, apabila penutur dan mitra tutur
dalam konteks tuturan melanggar aturan maksim-maksim dalam PK, maka hal
tersebut disebut dengan pelanggaran kerja sama. Dalam konteks penelitian ini, jika
dosen dan mahasiswa bertutur sesuai dengan konteks tuturan pembelajaran dalam
kelas dengan mengikuti PK maka tidak akan terjadi pelanggaran kerja sama.
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METODOLOGI PENELITIAN
Penelitian ini bersifat deskriptif karena penelitian mendeskripsikan data implikatur
pertuturan. Selain itu, penelitian ini merupakan penelitian yang bersifat sinkronik
karena hanya menjelaskan fenomena implikatur pertuturan pada waktu tertentu
saja tanpa membandingkan dengan waktu lampau. Secara metodologi penelitian ini
mengikuti isyarat dari Alwasilah (2002) yakni penelitian ini bercorak penelitian
kualitatif karena bersifat alamiah.

Dalam penelitian ini, data implikasi tuturan dosen dan data implikasi tuturan
mahasiswa merupakan data primer atau asli dan penelitian ini tidak memakai sumber
lain yang bersifat sekunder sebagai pemerlengkap data. Teknik yang digunakan oleh
peneliti adalah Teknik observasi partisipatif pasif di mana peneliti mengumpulkan
data dengan cara mengamati data implikatur pertuturan dosen dan mahasiswa selama
proses pembelajara berlangsung. Teknik catat merupakan teknik lain untuk mengum-
pulkan data dan sebagai bagian dari dokumentasi. Data yang diambil dari penelitian
ini adalah implikasi pertuturan dosen ketika mengajar di dalam kelas. Data yang di-
ambil berupa implikatur non-konvensional atau disebut juga dengan implikatur per-
tuturan. Subjek penelitian yang diambil berjumlah seorang dosen bahasa Inggris.
Alasan kenapa subjek dipilih karena berkompeten untuk bertutur dengan variasi
tuturan yang mengandung implikatur terutama implikatur pertuturan. Instrumen
utama dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri karena penelitilah yang mempunyai
dan mengerti alur penelitian dari awal hingga akhir terkait bagaimana data implikasi
pertuturan diperoleh dan dianalisis. Selain itu, buku catatan dipergunakan untuk
mendapatkan data yakni dengan cara peneliti menulis pertuturan dosen dan pertuturan
mahasiswa selama pembelajaran berlangsung. Setelah itu, peneliti memeriksa dan
memilih data implikatur pertuturan tersebut. Setelah itu data akan di analisis dan di-
bahas berdasarkan teori yang relevan.

Peneliti menempuh beberapa langkah dalam menganalisis data implikasi per-
tuturan yang telah diperoleh seperti berikut:

Pertama, peneliti membaca data kebahasaan berupa tuturan yang diperoleh.
Kedua, peneliti menentukan data implikatur dalam perolehan data tersebut,
Ketiga, setelah mengindentifikasi data implikasi pertuturan untuk mengetahui

dan mengidentifikasi fungsi implikatur pertuturan itu berdasarkan teori Grice.
Terakhir, peneliti mendeskripsikan dari jenis implikatur pertuturan dosen dan

mahasiswa yang muncul.
Keempat langkah tersebut ditempuh oleh peneliti agar supaya proses pemerian
atau pendeskripsian data implikatur pertuturan dapat dijelaskan secara runut
dan jelas.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Dalam makalah ini, peneliti memaparkan hasil temuan dan pembahasan secara ber-
beda. Hasil akan dipaparkan terlebih dahulu baru kemudian pembahasan dari temuan
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tersebut. Peneliti berhasil menemukan 6 data implikatur pertuturan antara dosen
dengan mahasiswa sesuai dengan pertanyaan peneliti. Temuan data ini dapat dipapar-
kan oleh peneliti seperti berikut:

A. Implikatur pertuturan perintah
B. Implikatur pertuturan perintah
C. Implikatur pertuturan perintah
D. Implikatur pertuturan meminta tolong
E. Implikatur pertuturan perintah
F. Implikatur pertuturan bertanya

Dalam pembahasan ini, peneliti akan membahas enam temuan yang telah
ditemukan oleh peneliti dan dapat di bahas seperti berikut.

A. Pertuturan antara dosen dan mahasiswa ketika pembelajaran berlangsung di
dalam kelas.
Dosen : May I get a marker? (Bolehkah saya mendapatkan spidol?)
Mahasiswa : We’ll take it for you as soon as possible, sorry sir.
(Kami akan segera mengambil spidol untuk bapak, maafkan kami pak.)
Tuturan yang dituturkan oleh dosen merupakan kalimat permintaan secara tidak

langsung yang berfungsi untuk memerintahkan apakah diantara mahasiswanya ada
yang mau mengambilkan spidol untuk dosen tersebut. Mahasiswa tersebut juga
telah melakukan pelanggaran terhadap maksim kuantitas dan kualitas. Namun begitu,
mahasiswa tersebut melaksankan maksim hubungan dan cara dengan baik dan benar.

B. Pertuturan antara dosen dengan mahasiswa ketika mahasiswa terlambat untuk
belajar dengan dosen tersebut.
Mahasiswa : I’m sorry for coming late sir? (Maaf atas keterlambatan saya pak?)
Dosen : The third late, right? (Tiga kali ya?)
Tuturan pada nomor dua ini merupakan implikatur pertuturan antara mahasiswa

yang meminta maaf atas keterlambatan datang dengan harapan masih bisa masuk
ke kelas untuk belajar. Ucapan dosen ‘tiga kali ya’ merupakan sindiran terhadap
mahasiswa yang datang terlambat dan maknanya adalah tuturan dengan peringatan
bahwa ini merupakan terlambat yang terakhir. Sebab sesuai dengan RPS, jika maha-
siswa telat sebanyak tiga kali berturut-turut dengan alasan yang tidak kontekstual
dan tidak rasional maka mahasiswa tersebut akan mendapatkan hukuman tidak
akan dihitung hadir untuk keterlambatan berikutnya. Namun begitu, mahasiswa di-
perbolehkan untuk hadir dan belajar dikelas. Dosen telah melakukan pelanggaran
maksim kualitas dan kuantitas dan maksim cara. Namun, hanya mematuhi maksim
hubungan yang ditaati.
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C. Pertuturan antara dosen dengan mahasiswa ketika berdiskusi
Dosen : See of your Halliday, (Lihat Halliday milik anda)
Mahasiswa : I’m sorry, I forgot sir. (Maafkan saya, saya lupa)
Data ini merupakan kalimat deklaratif yang berfungsi sebagai perintah untuk

membaca buku karangan Halliday. Tuturan implikatur pertuturan dosen tersebut
mengandung makna agar siswa membuka buku karangan Halliday. Dosen melanggar
maksim cara, maksim kualitas, maksim kuantitas dan mematuhi maksim hubungan.

D. Pertuturan antara dosen dengan mahasiswa ketika pembelajaran di dalam kelas
Dosen : The weather in this room so hot (ruangan terlalu panas)
Mahasiswa : Yes, I switch on the AC (Baik, saya akan nyalakan Acnya)
Data ini merupakan data implikatur pertuturan antara dosen dan mahasiswa.

Tuturan dosen tersebut mengandung makna keluhan bahwa ruangan sangat gerah
dan sekaligu sebuah permintaan dan perintah bagi mahasiswa untuk menyalakan
Ac-nya. Konteks pada watu itu, remote AC berada di dekat di meja mahasiswi yang
sedang duduk belajar. Dosen menggunakan maksim hubungan dan maksim cara
dengan tepat akan tetapi melanggar maksim kualitas dan maksim kuantitas.

E. Pertuturan antara dosen dengan mahasiswa ketika pembelajaran di dalam kelas
Dosen : Put off your handphone (letakan hape anda)
Mahasiswa : Yes, Im sorry sir, (baik, maaf bapak)
Data ini merupakan implikatur pertuturan yang berfungsi untuk memerintahkan

agar mahasiswa meletakkan dan tidak memainkan telpon genggam selama
pembelajaran berlangsung. Dosen menggunakan seluruh strategi implikatur
pertuturan dengan baik tidak adanya pelanggaran terhadap empat maksim tersebut.

F. Pertuturan antara dosen dengan mahasiswa ketika pembelajaran di dalam kelas
Dosen : What time is it? (Jam berapa ini)
Mahasiswa : Around ten, (sekitar pukul 10)
Data ini merupakan implikatur pertuturan, dosen menanyakan jam berapa?

Namun, tuturan tersebut berfungsi untuk menanyakan dan mengonfirmasi mengenai
jumlah menit waktu dosen mengajar. Dosen tidak melakukan perlanggaran terhadap
prinsip kerja sama yang digagas oleh Grice.

SIMPULAN
Berdasarkan permasalahan, hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan,
dapat disimpulkan bahwa dosen dalam pembelajaran bahasa Inggris di dalam  kelas
sering melakukan implikatur tuturan perintah dengan tujuan apakah mahasiswa
mengerti dan paham akan apa yang dituturkan oleh dirinya. Selain itu, strategi yang
digunakan oleh dosen yaitu dengan banyak melakukan pelanggaran pada maksim
kualitas, maksim kuantitas dan maksim cara. Secara umum maksim hubungan atau
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kerja sama telah diterapkan secara baik selama pembelajaran itu berlangsung. Dalam
penelitian terdapat celah yang belum digali secara dalam yaitu tidak dilakukan interviu
terhadap subjek penelitian sehingga informasi dari dosen dan mahasiswa belum
dapat tereksplorasi secara detil. Bagi peneliti lain yang tertarik dengan topik penelitian
serupa, maka mereka dapat mempertimbangkan untuk mengisi rumpang yang telah
peneliti paparkan pada kalimat sebelumnya.
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